n

Dengan menyebut nama Allah

Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa

sesungguhnya Allah menurunkan hujan dari

langit, laiu ia mengalir di dslam tanah,

untuk kemudian menjadi sumber mata air ?

Maka dengan 1ltu, ditumbuhkanNya tanam-

tananan yang beraneka warna. Lalu ia
o

di kering, kamu lihat warnanya |
n

«+«« Sebuah nokitah kecil
Sebuah rangkaian bunga kasih
untuk Mih, Bapak, Lies, Agus,

Wawan, Ema, Uwa, Eval dan
Nizar

atas segala doa dan kasih sayang
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RINGKASAN

PATHMI NOERHATINI ISMAIL. Pengaruh Umur Panen Benih, Pe-
riode Simpan dan Kelembaban Nisbi Udara terhadap Viabili-
tas Benih Jagung (Zea mays L.). (Di bawah bimbingan
SJAMSORETOED SADJAD dan SANTA SAENONG).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh umur panen benih, periode simpan dan kelembaban nisbi
udara terhadap viabilitas benih jagung. Selain itu ingin

mengetahui kelembaban nisbi udara yang dapat mempertahan-~

o]

kan viabilitas benih pada periode simpan tertentu.

Benih Jjagung yang dipanen pada unur panen 83 dan 20
hari disimpan pada enam tingkat kelembaban nisbi udara
yailtu 40-45 persen, 50-55 persen, 60-65 persen, 74-7% per-
sen, 84-88 persen dan 95-98 persen pada periode simpan
0, 15 dan 30 minggu.

Dari hasil pengujian di laberatorium terlihat bhahwsa
“intefaksi antara umur panen dengan kelembaban nisbi udara
berpeangaruh nyata terhadap vizbilitas benih. Pada kelem-
baban nisbi udara yang tinggi ternyata viabiiltas benih
lebih rendah dibandingkan dengan viabilitas benih pada ke-
lembaban nishi udara yang rendah sampaili periode simpan

30 minggu.
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nih selama penyinmpanan yang dicapal oleh
unur panen 90 hari levih tinggl dibandingkan dengan viabi-
litas benih yang dicapal oleh umur pansn 33 hari, untuk
setilay keliembaban nisbl udara dan periode simpan.

Dari interaksi umur panen venih, kelembaban nisbi
udara dan periode simpan dapat ditunjukkan bahwa viabili-
tas benih daprat dipertahankan sampal periode sinpan 12
mingzu apabila kelembaban nisbi udara 40-50 persen,
dan dapat mencapal periode simpan 30 minggu apabila kelem-

baban npisbl udara LO-50 persen, untuk kedua umur panen.



DPENG2RUH UMUR PANEN BENIH, PERICDE SIMPAN
DAN KZLEMBABAN NIGBI UDARA

TRHADAP VIABILITAS BENIE JAGUNG (Zea mavs L.)

Oleh
PATEMTI NCZRHATINT ISMAIL
A 18,0044

Laporan Karya Ilmish dalam bentuk tulisan ilmizh
"Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pertanian

pada

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN, FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR

1985



FPAZULTAS PERTANIAN, JURUSAN BUDIDAYY PERTLAKIAN
Kanmi menyatakan bahwa Laporan Karya Ilmiah (4GR L99)

ini disusun oleh
Nama Mahasiswa : PATHMI NOZRHATIHNI IZMAIL
Homor Pokol : A 18.00L4
Jucdul : PEZNGARUH UMUR PANEN BENIH, PZRIODE
SIMFPAN DAN KZLEMBsBAXN NISSI UDARA
TREADAP VIABILITAS QﬁNiH JAGUHG

I

~
-

~~
2
(D
.U.
Fs‘
o
]
o

Diterima sebagal persyaratan untult memperoleh gelar
Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian, Institut Per-

tanian Bogor.

{(Prof Dr Ir Sismsoe'oed Sadiad, MA) (Ir Sania Saenong, MS)

Dosen Pembimbing
Kedua

= Y (Ir Sugens Sudiatso, MS)
Ketua Jurusan Panitia Karya Ilmiah

Bogor, Desember 1985



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandung pada tanggal 15 April
1962 dari orang tua Mochamad Ismail dan Soertijati. Meru-
pakan anak ketiga dari empat bersaudara.

Penulis menyelesaikan Sekolah Dasar Angkasa I Ban-
dung pada tabun 1974, Sekolah Menengah Pertama Hegeri I
Bandung pada tahun 1977 dan Sekolah Menengan Atas Hegeri
IV Bandung pada tahun 1981. Pada tahun 1981 diterima se-
bhagai mahasiswa Tingkat Persiapan Bersama di Institut
Pertanian Bogor dan pada tahun 1982 diterima di Jurusan
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian

BOgor.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, w»znulls ucapkan puji dan syukur kepada
Allah Subhanahu Watafala, atas segala Rahmat-Hya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan Karya Ilmiah ini.

Karya Ilmiah yang berjudul Pengaruh Umur Panen Benih
dan Kelembaban Nisbi Udara terhadap Viabilitas Benih Ja-
gung (Zea mays L.) pada Beberapa Periode Simpén, merupa-
kan syarat kelulusan sebagal Sarjana Pertanian di Jurusan
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian
Bogbr.

. Péda kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan teri-
ma kasih kepada :-

1. Prof Dr Ir Sjamsce'oed Sadjad, MA selzku dosen pembim-

‘bing, yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan
pengarahan dan bimbingan sejak pelaksanaan penelitian
sampal penulisan Karya Ilmiah serta selaku Kepala La—
boratorium Teknologl Benih IPB, yang telah memberikéh
kesempatan kepada penulis untuk melakukan peneiitian
di Laboratorium Teknologi Benih IPB.

2. Ir Sania Saenong, MS selaku dosen pembimbing, yang te-
lah memberikan bimbingan dan pengarahan sejak pelaksa-
naan penelitian sampai penulisan Karya Ilmiah.

3. EKeluarga Mochamad Ismail dan Yoelistiati Fauschal atas

doa dan harapan yang telah melecut semangat penulis



viii
dalam menyelesaikan semua tugas dan menghadapi senua
tantangan dengan berbekal kesabaran, ketawakalan dan

rasa tanggung Jawab.

I

Sahabat-sahabat se-Usron Benih dan keluarga C-16 yang
telah membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan
ini maupun dalam melakukan penelitian,

Penulis menyadari adanya kekurangan dari tulisan ini,
walaupun demikian semoga dapat bermanfaat bagi merceka yang
membutuhkannya.

Aghirul kalam, kepada Allabh jualzh penulis memohon

taufik dan hidayah. 1

Bogor, November 1985

FPenulis



"DAFTAR TABEL v v « » &
DAFTAR GAMBAR . . . . .
PENDAHULUAN . . . . .« .
Latar Belakang . .
Masalah . . . . .+ .
Tujuan Penelitian .
Hipotesis « o+ « o+ &
TINJAUAK PUSTAKA . . . .
Peranan Penyimpanan
Periode Viabilitas
Vigor Awal Penyimpa
Kondisi Penyimpanan
Kemunduran Benih .

BAHAN DAN METODE . .

DAFTAR

Benih
nan .
Benih

- -

ISI

Tempat dan Waktu Penelitian .

Bahan dan Metode Penellitian

Metode Percobaan .

Pelaksansan Percobaan . .

HASIL DAN PEMBAHASAN . .
Hasil ... ... . . .
Pembahasan . . . .

KESTMPULAN DAN SARAN .

DAFTAR PUSTAKA . . . . .

LAMPIRAN . « .« . « . . .

Halaman
X

¥xid

e T R BN T B N A L

L : W v NN R e
'gl-ﬁ] ﬁ;-k £ B - o 2 o o \N



DAFTAR TABEL

Teks

Pengaruh Umur Panen Benih dan Periode Simpan
ternadap Viabilitas Benih ............ PP

Pengaruh Umur Panen Benih dan Kelembaban Nis-
bi Udara terhadap Visbilitas Benih ........ .

Pengaruh Kelembaban Nisbi Udara dan Periode
Simpan terhadap Viabilitas Benih «.....0....

Pengaruh Umur Panen Beﬁih, Kelembaban Nisbi
Udara dan Periode Simpan terhadap Viabililitas

Benlh P I R R S R R A I B RN R R A LI T R R A R ]

Lanpiran

Analisis Keragaman Pengaruh Umur Fanen ZBenih
(U) dan Kelembaban Nishi Udara (X) pada Bebe-
rapa Periode Simpan (F) terhadap Daya Berke-
canbah Benih ........ seeessaaas cesaas cecanan

Anglisis Keragaman Pengaruh Umur Panen Benih
(U) dan Kelembaban Fisbi Udara (K) pada Bebe-
rapa Periode Simpan (F) terhadap Kecepatan

Tumbuh Benih ........... Pessesesretesrrannnns

Analisis Keragaman Fengaruh Umur Panen Benih
(U) dan Kelembaban Nisbi Udara (K) pada Bebhe-
rapa Periode Simpan (P) terhadap Jumlah Xe-
cambah Normal Kual seceseccevscssosscssncans

Analisis Keragaman Pengaruh Umur Panen Benih
(U) dan Kelembaban Nisbi Udara (X) pada Bebe-
rapa Periode Simpan (P) terhadap Jumlah Ke-
cambah PV 100 Per'selfl ssseeresscstsscnsennnns

Analisis Keragaman Pengaruh Umur Panen Benih
(U) dan Kelembaban Nisbi Udara (X) pada Bebe-
rapa Periode Simpan (P) terhadap Berat Xering
Kecambah .eeiveeeeaceanas Crsaseretrasssereaanse

Analisis Keragaman Pengaruh Unmur Panen Benih
(U) dan Kelembaban Nisbi Udara (K) pada Behe-
rapa Periode Simpan (P) terhadap Berat Ke-
ring Akar Buku Skutelum EKecambah «..... caees

Halaman

25

26

28

32

20

51

52

53

5



16.

Lampiran

Analisis Keragaman Pengaruh Umur Paunen Be-
nih (U) dan Kelemhaban Nisbi Udara (K) pa-

da Beberapa Periode Simpan (P) terhadap

Berat Kering Akar Seminal Sekunder Per Ke-

CAmMball seescsccasscnnvas coes

Analisis Keragaman Pengaruh Umur Panen Be=
nih (U) dan Kelembaban Nisbi Udara (X) pa=-

da Beberapa Periode Simpan (P) terhadap
Jumlah Akar Buku Skutelum Per Kecambah ...

Analisis Keragaman Pengaruh Umur Panen Be-

nih (U) dan Kelembaban Nisbi

Udara (K) pa=-

da Beberapa Periode Simpan (P) terhadap
Jumlah Akar Buku Seminal Sekunder Per Ke-

Cambah ..... [IE B R R BN B BN A I ]

Analisis Keragaman Pengaruh Umur Panen Be-

nih (U) dan XKelembaban Nisbi

Udara (K) pa-

da Beberapa Periode Simpan (P) terhadap

Kadar Adr Benih cecessosaces

LI R A S I B B I A A N R

Halaman

52

56

57

58

L



1.

DAFTAR GAMBAR

Teks

Fubungan antara Feriode Viabilitas dengan
Viabilitas Benih (Steinbauer dalam Sadjad,
1977) L R R R R R R A L L R e e e e e e LR A L I )

Teorl Kemunduran Benih (Roberts, 1972) ...
Lappiran
Penampilan Kecambah Jagung (Zea mays L.)
Varietas rjuna yang Berasal dari Umur
Panen 83 dan 90 Hari setelah Disimpan

Selama 30 Minggu pada Beberapa Tingkat
Kelembaban Nisbil Udara ceeeesccscccemsssss

Tata Letak Penyimpanan Benih dalam Desi-

o o o T '

Halaman

17

47

48

£



PERDAHULUAN

Latar Belakang

Di Indonesia jagung merupakan makanan pokok kedus se-
telah padi, bahkan di heberapa daerah jagung merupakan ma-
kanan pokok utama. Di negara-negara maju Jagung digunakan
sebagail bahan baku industri untuk menghasilkan bérbagai
komoditi kebutuhan manusia dan ternak, seperti.bahan pen-
campur makanan ternak, tepung, minyak, sirop, etanol, asam
cuka, asam laktat dan lain-lain (Koswara, 1983).

Melonjaknya produksi padi pada musim tanam 1984/1985
yaitu lebih dari 25 juta ton dan ketidakmampuan pemerintah
dalam mengamankan harga dasar gabah menyebsabkan harga padi
semakin menurun l). Penurunan harga padi ini mendorong
pemerintah untuk menggiatkan program penganekaragaman pa-
ngan dan merangsang petani. untuk menanam komoditi pangan
yang lebih menguntungkan, di antaranya Jjagung,

Peningkatan produksi komoditi pangan merupakan salah
satu program pemerintah dalam menghadapi masalah kenaikan
jumlah penduduk. '3aguné merupakan sumber karbohidrat se-
lain beras yang perlu ditingkatkan. Dengan menggunakan
jagung sebagal sumber karbohidrat berarti membantu men-~
sukseskan program penganekaragaman pangan dan menggairah-

kan petani untuk melaksanakan usaha tani Jjagung.

1) Barian Kompas, 25 Mei 1985, halaman I

&
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Pada tahun 1983 Indonesia mengimpor jagung berupa be-
nih, biji konsumsi, tepung dan bahan-bahan lain senilai
$ 5 316 155 atau sekitar Rp 5 milyar (Biro Pusat Statis-.
tik, 1983). Alangkah baiknya, jika Indonesia mampu mene-
kan impor jagung dari luar negeri dengan cara pmeningkatkan
produksi Jjagung dan mengembangkan industri pengolahan ja-
gung menjadi berbagai komoditi untuk kebutuhan manusia dan

ternak.

Masalah

Berdasarkan data statistik, terdapat kenaikan produk-
tivitas jagung dari tahun 1979 ke tahun 1982 yaitu dari
13.32 kw/ha menjadi 15.69 kw/ha (Biro Pusat Statistik,
1984) .

Salah satu faktor penentu produksi adalah penggunaan
benih bermutu tinggi (¥ugraha, 198Q). Mutu benih ditentu-
kan oleh pengelolaan di lapang semenjak sebelum tanam sam-
pai saat dan cara pemanenan yang tepat, pengolahan dan pe-
nyimpanan serta pengangkutan dari tempat penyimpanan ke
tempat penanaman berikutnya.

Mempertahankan viabilitas benih merupakan masalah
utama dari suatu rangkaian usaha daiam produksi benih.
Sering kali viabilitas benih telah menurun kétika diguna-
kan petvani, sehingga petani merugi dalam soal waktu, tena-

ga dan biaya.
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Salah satu faktor penentu viabilitas benih adalah ma-
salah penyimpanan. Yingginya suhu dan kelembaban nisbi
udara di daerah tropika, menyebabkan viabilitas benih le-
bih cepat menurun. Dalam penyimpanan benih, banyak sekali
faktor yang menentukan viabilitas benih. Cara penyimpanan
sebaik apapun tidak dapat meningkatkan kualitas benih yang
disimpan, melainkan hanya dapat menekan derajat kemunduran
benih sekecil mungkin.

Kadar air, vigor dan tingkat kemasakan benih merupa-
kan sebagian faktor yang dapat mempengaruhi daya simpan
benih (Pomeranz, 1974; Justice dan Bass, 1979). Faktor
lingkungan yang sangat mempengaruhi viabilitas benih dalam
penyimpanan adaiah suhu, kelembaban nisbi udara dan kompo-
sisi gas dalam ruang penyimpanan (Owen, 1956). Serangan
hama dan patogen, baik yang terbawa benih ataupun yang ter-
dapat dalam ruang penyimpanan, dapat mendorong_laju penu-
runan viabilitas benih dalam penyimpanan.(Sutak;ria, 1984).

Kadar air benih akan mengalami keseimbangan dengan ke-
lembaban nisvi udara di sekelilingnya. Bila kelembaban
nisbi udara meningkat, maka kadar air benih juga meningkat
dan derajat kenaikannya akan semakin besar, jika wadah be-
nih tidak kedap terhadap udara luar (Justice dan Bass,
1979). Dengan meningkainya kadar air benih, maka laju res-
pirasi benih dan aktivitas mikroorganisme akan menlngkat
pula, sehingga kemunduran benih akan berlangsung semakin

cepat.
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Vigor benih memegang peranan dalam mempertahankan vi-
abilitas benih dalam penyimpanan. Vigor benih maksimum

dicapal pada saatl masak fisiologis, sehingga penentuan sa-

at panen yang tepat perlu diperhatikan.

Tuijuvan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perbedaan umur panen dan kelembaban nisbi udara pada bebe-
rapa periode simpan terhadap viabilitas benih jagung (Zea
mays L.) dan mencari kelembaban nisbi udara yang dapat
mempertahankan viabilitas benih pada periode simpan ter-

tentu.

HEipotesis

Unur panen menentukan tingkat vigor benih dan kelem-
baban nisbi udara nmenentukan kadar air benih, yang kedua=
nya menentukan viabilitas benih dalam penyimpanan, selain
dari faktor periode simpan.

Semakin tinggi kelembaban nisbi udara, viabilitas be-
nih akan semakin menurun. Penurunan viabilitas benih ter-
sebut dipengaruhi oleh perbedaan umur panen dan lama pe-
nyimpanan.

Viabilitas benih akan semakin menurun dengan semakin
lama benih disimpan.

Terdapat suatu tingkat kelembaban nisbi udara yang

memungkinkan viabilitas benih dalam penyimpanan tetap mak-

sinum atau minimum tingkat kemundurannya.

L



TINJAUAN PUSTAKA

Perapan Penyimpanan Benih

Tujuan utama penyimpanan benih adaléh untuk memperta-
hankan viabilitas maksimum benih dalam periode simpan se-
lama mungkin (Sadjad, 1977).

Penyimpanan benih mempunyai peranan penting dalam me-
rentang ketersediaan henibh untuk musim tanam berikutnya
dan daerah lain yang membutuhkannya. Selain petani pema-
kai, produsen dan pedagang benih akan mendapat keuntungan,
bila penyimpanan benih tidak menurunkan mutu benih yang

disimpan.

Periode Viabilitas Benih
Berdasarkan teori Steinbauer (dalam Sadjad, 1977),

terdapat tiga periocde viabilitas benih (Gambar 1).

Viabhilitas
By 4 (23 {1
(v)
() 5)
6)
3 Periode
Ante~ I Masak 1T 11T Viabilitas
sis fisio-
logis

Gambar 1. Hubungan antara Periode Viabilitas dengan Viabili-
tas Benih (Steinbauer dalam Sadjad, 1977)
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Viabiliias naksinum sebenarnya terdanpat pada saat an-

tesis dan nulai sasat Ztu menurun secara linier dengan wak-

tu {geris 1). TPeriode pertumbuhan dimulai cdari antesis
sanpal masak fisiologis. Fada periode periumbuhan, daya
berkecambah telah mencapal maksimum (garis 2), tetapi vi-
gor berangsur-angsur menaik dan mancapai nilai maksimun
pada saat masak fislologis (garis 3). Untuk mencapai vi-
gor maksimum maka faktor kesuburan tanah, ketersediaan air
tanah, iklim dan serangan hama dan penyakit turut menentu-
kan (Harrington, 1972). Selain itu faktor genetik, ting-
kat kemasakan benih, wakiu panen, tingkat kerusakan meka-
nis, cara panen, kondisi lingkungan setelah panen dan pro-
teksi benih turut menentukan tercapainya vigor maksimum
(Sadjad, 1972). Vigor yang dicapai pada akhir periode ver-
tumbuhan merupakan vigor awal darl periocde simpan. Vigor
dan daya berkecambah biasanya menunjukken garis yang ber-

2
[=3

3 + o+
impit atau ssja

H

I - . . - . Y ~r .
pada periocde simpan (garis L). Selain

Ll

f__lu

faktor lingkungan selama penyimpanan (Duffus dan Slaughter,
1280}, periocde simpan dipengaruhi juga oleh faktor genetik
{dustice dan Bass, 1979), ukuran benih dan kandungan ca-
cangan makanan Yenih (Chin, 1976), ssrangan hama dan penya-
kit (Christensen can Xaufmann, 1962)., Valaupun daya ber-
kecambah dan vigor masih tinggi pada periode kritikal, te-
tapl viabilitas yang sebenarnya sudah rendah (garis 5).
Pada saat itu benih dalam keadaan kritis. Dalam periode

yang pendek, daya berkecambah menurun secara parabolik



(garis 6) dan vigor nmenurun secara sigmoid (garis 7).
Waktu menurunnya vigor benih dan daya berkecambah yang ce-
pat tergantung pada mutu benih di awal penyimpanan dan
kFondisi simpan.

Adakslanya periode simpan tidak ditemuil dan benih
langsung memasuki periode kritikal (Steinbauer dalam Sa-
djad, 1977), misalnya pada benih rekalsitran. Pada hake-
katnya tujuan dari penyimpanan benih adalah memperpanjang
periode simpan dengan menghindarkan terjadinya kemunduran

fisiologis benih selama penyimpanan.

Vigor Awal Penvimpanan

Vigor menyangkut kekuatan tumbuh dan daya simpan.
Benih yang mempunyai vigor yéng tinggi akan mempunyai daya
simpan yang tinggi pula, sehingga mampu mempsriahankan
viabilitas benih selama penyimpanan.

Vigor awal pen&impanan ditentukan oleh nmutu fisiolo-
gis dan mutu fisik (Justice dan Bass, 1979). Mutu fisio-
logis tergantung pada kondisi tanaman induk dan kadar air
benih. Sedangkan mutu fisik tergantung adanya serangan
hama dan penyakit, serta kerusakan mekanis akibgt proses
pemanenan, pengeringan dan pembersihan.

Salah satu faktor penentu vigor awal penyimpanan ada-
lah waktu panen benih, yang berhubungan erat dengan status

masak fisiologis (Justice dan Bass, 1979)., Pada saat ma-

sak fisiologls, daya berkecambah dan vigor (diukur oleh



parameter berat kering benih) dalam keadaan maksimwn.
Sebelun masalk ficiologis, berat kering benih mempunyal ni-
iai yang rendah. JSesudah masak fisiologis nilai tersebut
dapat mengalamli penurunan atau tidak, tergantung pada spe-
sies tanaman (Sadjad, 1980). Kelembaban nisbi udara, Ccu-
rah hujan, suhu udara dan musibah alam merupakan faktor
yang penting dalam menetapkan wakiu panen (Harrington,
1972), karena umunnya kadar air benih pada saat masak fi-
siologis masih tinggi. Kadang-kadang petani membiarkan
tanaman induk di lapang dan baru dipanen setelah kadar air
benih cukup rendah. Tindakan ini mempunyai resiko yang

besar, bila kondisi cuaca tidak memungkinkan bagi usaha-
useha mempertahankan viabilitas benih di lapang. Keadaan
cuaca yang buruk dapat ditanggulangi dengan memanen bentih
pada saat masak fisiologis, lalu mengefingkannya secara
alami atau buatan, tetapi perlu diperhatikan masalah suhu
pengeringan.

Selain waktu panen, faktor yeng surut menentukan vi-
gor benih adalah faktor genetik, strukiur dan komposisi
kimia benih. Benih rekalsitran hanya dapat disimpan hebe-

rapa hari, sedangkan benih Albigzia julibrissin tetap hi-

dup selama 149 tahun (Crocker dalam Suseno, 1974/1975).
Adanya sekam pada benih padi menysbabkan benih padli mempu-
nyai daya simpan yang relatif lebih tinggi daripada benih~
benih yang tak bersekam. Benih yang berkomposisi kimia

protein dan lemak yang sangat dominan, menvebabkan relatif
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kurang tahan disimpan daripada benih yang mengandung kar-
bohidrat {Justice dan Bass, 1979). Benih yang berkomposi-
si kimia protein dan lemak yang sangat dominan bersifat
lebih higroskopis, sehingga proses-proses metabolisme da-
lam benih selama penyimpanan mempunyai laju yang lebih
tinggl daripada benih yang mengandung karbohidrat dominan.

Hasll percobaan Chin (1976) menunjukkan bahwa benih
Jjagung yang dipanen pada saat masak fisiologis akan meng-
hasilkan vigor kecambah yang lebih tinggi daripada benih
yang dipanen sebelum masak fisiologis. Pada fase sebelum
masak fisiologis, belum terdapat keseimbangan komposisi
kimia penyusun sel dan Jjaringan benih (Justiéé dan Bass,
1979), sehingga mempengaruhi pembentukan sel dan Jaringan

baru ketika dikecambahkan.

Kondisi Penvimpanan Benih

Dalam penyimpaﬁan, kadar ailr benih berpengaruh terha-
dap daya éimpan benih., Kebutuhan kadar air benih dalam
renyinpanan tergantung pada Jjenis benih yang akan disim-
pan, metode penyimpanan yang akan digunakan dan lama benih
tersebut akan disimpan (Harrington dalam Saenong, 1982).

Kadar air benih akan mengadakan keseimbangan dengan
kelembaban nisbi udara di sekelilingnya (Harrington, 1972;
Justice dan Bass, 19?9; Agrawal, 1980). Pada kelembaban
nisbi udara yang tinggi, kadar air benih akan meningkat.

Kenaikan kadar ailr benih tersebut dapat menyebabkan
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berbagai perubahan pada benih, di antaranya laju respira-
si dan pewbentukan enzim-enzim perombak cadangan malianan
benih akan meningkat (Mayer dan Poljakoff-Mayber, 1975).
Kadar air benih akan berf{luktuasi sesuai dengan be-
sarnya kelembaban nisbi udara di sekelilingnya, jika benih
disimpan pada tempat yang terbuka atau berpori. Pada tem=-
pat yang kedap dari udara luar, kelembaban nisbi udara lu-
ar tidak dapat mempengaruhi kadar air benih.
Penyimpanan benih pada wadah yang kedap dari udara
luar, kadar air benih sebaiknya 5-8 persen (Harrington
dan Douglas dalam Agrawal, 1980). Sedangkan untuk penyin-
panéh terbuka dengan lama peunyimpanan satu tahun, mka ka-
dar air benih sebaiknya 12-14 persen. Bila lebih. dari sa-
tu tahun, maka kadar air benih sebaiknya 8-10 persen, se-
dangkan untuk penyimpanan pada wadah yang kedap udara, ka-
dar alr benih sébaiknya 4~8 persen (Harrington dalam
Saeonong, 1982). |
Di dalam penyimpanan benih, ada tiga kaidah yang ber-
laku yaitu
1. Untuk penyimpanan lebih dari satu nmusim, jumlah per-
sentase kelembaban nisbi udara dan suhu dalam derajat
Fahrenheit tidak lebih dari 100 (Harrington dalam
Saenong, 1982).

2. Untuk setiap penurunan satu persen kadar air benih,
daya simpannya dapat dua kali lebih lama (Matthes

t alsdalam Saenong, 1982).
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e . o . . .
3. Untuk setiap penurunan 10°F akan memperbesar daya sime-

I

pannya sebesar dua kali (Latihes gt al. dalam Saenong,

Xaidah tersebut hanya berlaku untuk kadar air benih antara
5-1L persen.
Faktor kelembaban nisbi udara dan suhu sangat besar
pengaruhnya terhadap proses kemunduran benih (Harrington,
1972; Agrawal, 1980). Suhu dapat meningkatkan proses bio-
kimia dalam benih, sedangkan kelembaban nisbi udara ber-
pengaruh langsung terhadap kadar air benih. Harrington
(dalam Agrawal, 1980) mengemukakan contoh yang Jelas menge-
nai pengaruh langsung kelembaban nisbi udaré‘terhadap kadar
air benih jagung. Untuk benih jagung yang disimpan pada
kelembaban Aisbli udara 15 persen, maka kadar air benih ada-
+L4 persen, pada 45 persen adalah 10.5 persen, pada 75

persen adalah 1L.8 persen dan pada 100 persen adalah 23.8

Salah satu cara untuk mengendalikan kelembaban nishi
udara adalah dengan menggunakan desikan, misalnya silika
gel, larutan garam jenuh atau larutan asam, melalui proses
penyerapan udara yang lembab. FPengsunaan ketiga macam de-
sikan tersebut membutuhkan biaya yang iinggi dan kurang se-
sual untuk jumlah benih yang besar. Pengendalian kelem-
baban nisbi udara dengan cara pemanasan berulang
("reheating") dapat digunakan untuk jumlah benih yang besar

(Bass, 1979). Prinsip kerjanya adalah renyerap udara
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ct

yang dapatl menyerap panas, lalu udara yang lembab terssebu

0

aitampung atau dibuang, sehingga udara yang telah menurun
suhunya tersebut dipanaskan ulang oleh koil zondensor, se-
bagal akibatnya kelembaban nisbi udara menurun (Justice
dan Bass, 1979). Penurunan suhu sebssar 12-15°C sampai
nencapai AOC, lalu dipanaskan lagl dapat menurunkan kelen~
baban nisbi udara menjadi 35 persen (Bass, 1979),
Komposisi gas dalam atmosfer mempengaruhi laju res-
pirasi benih (Justice dan Bass, 1979). Peningkatan konsen-
trasi oksigen cenderuig menurunkan viabilitas benih
( lugraha, 1981}. PFeningkatan oksigen akan mempercepat la-
Ju respirasi, sehingga benih akan nmengalami kekurangan
energi jika dikecambahkan. Selain mempengaruhi benih, ok-
sigen mempunyal pengaruh langsung bagi kehidupan serangga
éi dalanm penyimpanan {Justice dan Bass, 1979). Setelah
Oksigen habis terpakai oleh proses respirasi benih dan se-
rangga, maka serangga akan mati,

Pada keadaan tanpa oksigen (anaercbik), asam piruvat
ékan diubah menjadi etanol dengan baniuan enzim alkohol
dehidrcgenase (Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro,
1981). Akumulasi etanol dalam benih merupakan toksik bagi
organisme (Pian, 1981). Stanol 70 persen cdapat melarutkan
albumin, globulin dan prolamin, serta mempengaruhi pH la-

rutan (Suseno, 1974/1975).
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Kemunduran Benih

Kemunduran benin didetfinisikan sebagai turunnyz kuali-
tas, sifat atau vitalitas benik, yang menyebabkan rendah
atau jeleknya pertanaman dan hasil. Kemunduran benikh meru-
pakan préses degenerasi yang tidak dapat balik (Harrington,
1972).

Kemunduran benih dibedakan menjadi kemunduran krono-
logis dan fisiologis. Kemunduran kronologis berhubungan
dengan waktu. Sedangkan kemunduran fisiologis disebabkan
oleh faktor lingkungan (Sadjad, 1977), yang mempercepat
laju kemunduran alami.

Penyebab dan mekanisme kemunduran benih yang sebenar-
nya belum diketahul dengan pasti. Walaupun demikian, geja-
la kemunduran benih dapat dilihat dari segi fisiologi dan
Eiokimia (Suseno, 1974/1975; Justice dan Bass, 1979). Ge-
jala fisiologi ményangkut perubahan. warna benih, menurun-
nya toleransi beniﬂuterhadap keadaan suboptimum dan penyim-
panan yang kurang baik, menurunnya daya berkecambah, me-
ningkatnya kecambah abnormal dan sangat peka terhadap per-
lakuan radiasi. Gejala biokimia dicerminkan oleh perubah-
an aktivitas enzim, perubahan géspirasi, perubahan laju
sintesa, perubahan pada membrag,‘perubahgp persediaan ma-
kanan dan perubahan kromosom. -

Menurut Barton (dalam Pian, 1981), faktor yang berpe-
ngaruh terhadap kemunduran benih adalah faktor genetik, vi-
gor benih di awal penyimpanan, kadar air benih, kondisi

simpan dan cendawan.
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Menurut Schoorel (dalam Sadjad, 1972), indikasi ke-
munduran benih antara lain
1. Perkecambahannya berlangsung lambat
2. Antara periode hitungan kesatu dan kedua terdapat per-

bedaan yahg besar dalam hasil nilai uji
3. Bibit tumbuh lemah dan lambat
L, Tanggap kecambah terhadap kekuatan gravitasi lemah
5. Persentase kecambah yang tidak normal bertambah besar
6. Pada taraf awal pertumbuhannya, bibit terserang penya-

kit

Y. Cepat membusuk dan tidak tumbuh
8. Ujung akar tidak dapat tumbuh normal

Beberapa teori kemunduran benih telah membuka gambaran
mengenai arti kemunduran benih bagl ussha-usaha untuk mem-
pertahankan kualitas benih dalam penyimpanan. Salah satu
sebab hilangnya viabilitas benih adalah hilangnya bahan
makanan melalui respirasi (Roberts, 1972). Sedangkan USDA-
ARS Seed Quality Research Symposium 1971 (dalam Copeland,
1976) menyatakan bhahwa penyebab deteriorasi adalah kelapar-
an setempat. Kadar air benih telah cukup untuk menunjang
respirasi dalam poros embrio, akan tetapi belum cukup un-
tuk mengangkut cadangan makanan dari sel-sel penyimpanan
ke poros embrio. Harrington (dalam Copeland, 1976) menge-
mukakan teori autoksidasi lemak sebagai penyebab kemunduran
benih. Autoksidasi lemak dapat menyebabkan tidak aktifnya
enzim, kerusakan membran, denaturasi protein dan mutasi

kromoson.
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Autoksidasi lemak terjadi pada kadar air yang sangaf

rendah. Mekanisme proses autoksidasi lemak adalah sebagai

berikut
. . dion metal N .
lemak tidak jenuh cahaya + iradiass radikal bebas
radikal bebas + O2 > hidroperoksig
hidropercksid ¥ karbonil

karbonil + protein

R 2

tidak aktifnya enzim
kerusakan membran
denaturasi proteiq

karbonil + asam nukleat ~————> mutasi kromosom
Autosikdasi lemak terjadi di semua sel, tetapi pada sel '
yang mengimblbisi air, maka kadar air berfungsi sebagai
"ouffer" antara senyawa reaktif dan makromolekul, sehing-
ga aktivitas enzim tidak terganggu (Copeland, 1976).

Roberts (1972) mengelompokkan dua faktor penyebab ke-
munduran benih. Faktor pertama adalah faktor di luar be-
nin yang terdiri dari radiasi pengionan danlcendawan.
Sedangkan penimbunan hasil metabolisme beracun, denatura-
si molekul makro dan habisnya bahan metabolisme yang esen-
sial merupakan faktor di dalam benih yang dapat menyebab-
kan kemunduran benih. Skema teori-teori kemunduran benih
dapat dilihat pada Gambar 2.

Benih yang telah mengalami kemunduran, mitokondrianya
membengkak dan kehilangan kemampuan untuk mengerut serta |
Jumlahnya berkurang (Cowdry dalam Copeland, 1976). KXenu-

dian bentuk mitokondria menjadi kepingan-kepingan dan
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berwarna (Abu-Sakra dalam Copeland, 1976). Kerusakan mi-
tokondria menyebabkan menurunnya kemampuan fosforilasi ok-
si&atif. Dengan semakin aktifnya enzim ATPase dapat meng-
habiskan ketersediaan energi pada mitckondria, karena en-~
zim tersebut dapat mengkatalisa ATP menjadi ADP. Kehi-
langan ATP dapat mempercepat pemutusan mitokondria. Ada-
nya ATP dapat membantu memulihkan kemampuan mengerut dan
nembengkaknya mitokondria. Fosforilasi oksidatif merupa-
kan proses penting dalam respirasi, karena dapat menghasil-
kan ATP sebagéi sumtber energi bagli pemeiiharaan sel, alir-
an protoplasma'dan sintesa cadangan maikanan seperti lemals

dan polisakarida (Prawiranata et al., 1981)
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BAHAN DAN METCDE

Tempat dan Waktu Penelitian

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Tek-
nologi Benih, Institut Pertanian Bogor. Penyimpanan dimu-

lai dari bulan Mei 1984 sampal dengan Januari 1985. .

Bahan dan Metode Penelitian

Bahan tanaman yang digunakan adalah benih jagung va-
rietas Arjuna sebanyak 27 000 butir (sekitar 7.29 kg benih
jagung). Produksi benih dilaksanakan di Kebun Percobaan
Muara, Bogor. Penanaman dilakukan pada tanggal L Februari
1984 dengan Jjarak tanam 75 X 50 cm, ditanam dua benih
setiap lubang. Panen dilakukan pada umur 83 dan 90 hari
setelah tanam.

Bahan-bahan lain yang digunakan adalah enam macam la-
rutan garam Jjenuh untuk menghasilkan tingkat kelembaban
nisbi udara tertentu, yaitu Mg0126H20 untuk tingkat kelem-
baban nishi udara 40-45 persen, KaCO3 untuk tingkat 50-55,
persen, MnCIEQHZO untuk tingkat 60-65 persen, NHC1 uﬁtuk
tingkat Y4-79 persen, KCl untuk tingkat 84-88 persen dan
K2504 untuk tingkgt 95-98 persen; kertas isolasi, strimin
plastik, vaselin dan substrat kertas merang.

Alat-alat meliputi desikator, alat pengecambah benih
tipe IPB 72-1, oven, timbangan, termometer bola basah dan
bola kering, higrometer dan alat pengepres substrat tipe

IPB 75-1.
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Metode Perccbaan

Penelitian ini merupakan Percobaan Faktorial (2x6x3).

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap de-

ngan tiga ulangan.

1.

R

Terdapat tiga faktor dalam percobaan ini yaitu
Faktor Umur Panen Benih dengan dua taraf, yang terdiri
dari

U 83 hari setelah tanam

1
U2 = 90 hari setelah tanam

||

Faktor Tingkat Kelembaban Nisbi Udara dengan enam ta-

raf, yang terdiri dari

Kl = Tingkat Kelembaban Nisbi Udara 40-45 persen

Ka = Tingkat Kelembaban Nisbi Udara 50-55 persen

K3 = Tingkat Kelembaban Nisbi Udara 60-65 persen

Kq = Tingkat Kelembaban Nisbi Udara 74-79 persen

K5 = Tingkat Kelembaban Nisbi ﬁdara 84-88 persen

K6 = Tingkat Kelembaban Nisbi Udara 95-98 persen
Faktor Periode Simpan deﬁgan tiga taraf, yang terdiri
dari

PO = Periode Simpan pada O minggu

P15 = Periode Simpan pada 15 minggu
P}O = Periode Simpan pada 30 minggu

Sehingga percobaan ini terdiri dari (2x6x3) x 3 ulangan

= 108 unit percohaan.

&
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Model rancangan yang dipakai adalah

%jb + U+ Ko+ P+ Uiﬁj + UPy + KiP + U;K.P + E

= Pengaruh faktor umur panen (i = 1, 2)

= Pengaruh faktor kelembaban nisbi udara (j = 1, 2, 3,

b, 5, 6)
== Pengaruh faktor periode simpan (k = 1, 2, 3)

= Nilai pengamatan pada benih dengan tingkat umur pa-

nen ke-i, pada kelembaban nishi udara ke-j dan peri-

ode simpan ke-=k
= Nilai rata-rata umum percobaan
= Tambahan pengaruh faktor umur panen benih ke-i

(1 =1, 2)

= Tambahan pengaruh faktor kelembaban nisbi udara ke-j

(j = 1: 21 59 47 5r 6)
= Tambahan pengaruh faktor periode simpan ke-k

(k = ls 2, 3)

. = Tambahan pengaruh interaksi faktor umur panen benih

ke=i dengan faktor kelembaban nisbhi udara ke-]j

= Tambahan pengaruh interaksi faktor unur panen benih
ke-i dengan faktor periode simpan ke-k

= Tambahan pengaruh.interak;i faktor kelembaban nisbi

udara ke-]j dengan faktor periode simpan ke-k

U.Kij = Tambahan pengaruh interaksi faktor umur panen be-

nih ke~i dengan faktor kelembaban nisbi udara ke-

J dan faktor periode simpan ke-k

ijk
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Eijk = Simpangan sebagal akibat pengaruh faktor umur panen
ke-1, faktor kelembaban nisbi udara ke-j dan faktor
periocde simpan ke-~k.
Untuk mengetahul pengaruh perlakuan dilakukan analisis si-
dik ragam dan selanjutnya dilakukan uji Beda Nyata Jujur

untuk mengetahul perbedaan-perbedaan di antara perlakuan.

Pelaksanaan Percobaan

Kadar air benih pada awal penyimpanan adalah sekitar
10 persen, yang didapatkan melalul pengeringan dengan si-
nar matahari dan oven bersuhu MOOC. Setelah itu benih ja-
gung dipilih secara acak dan diperlakukan dengan Dithane-
M 45 sebanyak 0.2 gram untuk 80 gram benih. Kemudian se-
tiap 250 butir benih untuk setiap perlakuan dimasukkan ke
dalam kantong sirimin plastik berukurar 10 x 10 cm, lalu
kantong-kantong benih dimasuksgau ke calam desikator berda-
sarkan tingkat kelembaban nisbi udara yang telah ditentu-~
kan. SBetelah itu desiKator.stutup rapat.

Pengamatan dilakukan pada minggu ke-C, ke-15 dan ke-
30, Viabilitas bhenih diamati dengan menggunakan parameter-
parameter sebagai berikut ;
1. Daya Berkecambah Benih

Daya berkecambah adalah kemampuan benih untuk berkecam-

bah normal dalam kondisi optimum dan diukur dalam per-

sentase kecambah normal terhadap jumlsh benih yang di-

tanam. Untuk setiap perlakuan digunakan 50 butir
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benih, lalu ditanam dengan metode UKDdp (Uji Kertas
Digulung didirikan dalam plastik) pads alat pengecan-
bah IFB 72-1. Pengamatan dilakukan dua kali, masing-
masing pada (3x24) jam dan (5x24) jam setelah tanam.
Palam pengujian ini ditentukan kecambah normal, abnor-
mal dan mati.

Kecepatan Tumbuh Benih

Untuk menghitung kecepatan tumbuh benih, pelaksanaan-

nya digabung dengan pelaksanaan perhitungan daya ber-

' kecambah. Berdasarkan metode Throneberry dan Smith

(dalam Sadjad, 1972), kecepatan tumbuh benih adalah

jumlah kecepatar harian, diukur dalam pertumbuhan ke-

cambah normal per etmal. Satu etmal sama dengan jum-

lah jam yang dihitung dari saat tanam dibagi 24 Jjam.
Kecepatan tumbub benih didapat dari penjumlahan per-
sentase Kecambah normal per etmal, mulai dari penga-_
matan pada hari ke-l sampai hari ke-5,

Kekuatan Tumbuh Benih

Kekuatan tumbuh benih adalah kemampuan benih untuk
berkecambah normal dalam kondisi lingkungan yang ku-
rang menguntungkan, sehingga diharapkan benih dapat
menjadl tanaman normal, meskipun kondisi lingkungan
suboptimum. Benih ditanam dengan menggunakan metode
UKDdp dan diamati pada (4x24) jam setelah tanam. Pe-
nilaian kekuatan tumbuh didasarkan pada kecambah nor-
mal kuat, kecambah normal kurang kuat, kecambah abnor-

mal dan mati.
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Kecambah PV 100 Persen
Dari hasil pengamatan kekuatan tumbubh benih, kecambah
digolongkan berdasarkan "Proportional Vigor" (PV), ya~
itu PV 100 persen. Kriteria kecambah PV 100 persen
adalah :
a. Akar buku skutelum : berjumlah dua atau lebih

dan kuat

b. Akar seminal sekunder : minimal tiga buah dan kuat
¢. Akar primer : kuat
d. Plumula | : hijau
Berat Kering Kecambah Tanpa Endospernm
Kecambah normal dari hasil pengamatan kekuatan tumbuh
benih dibuang endospermnya, lalu dikeringkan pada oven
bersuhu 60°C selama (3x21) jam, kemudian ditimbangs
Berat Kering Akar Buku Skutelum Per Kecambah <
Beratl Kering fkar Seminal Sekunder Per Kecambah
Jumlah Akar Buku Skutelum Per Kecambah
Jumlah Akar Seminal Sekuﬁder Per Kecambah

Kadar Air Benih (berdasarkan berat basah)



HASTL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan analisis statistik (l'abel Lampiran 1 sam-
pal 9), semua faktor secara tersendiri berpengaruh terha-
dap viabilitas benih yang diukur dengan semua parameter
yang digunakan dalam percobaan ini. Interaksi antara fak-
tor umur panen dengan kelembaban nisbl udara nyata apabila
diukur dengan parameter kecambah normal kuat, berat kering
dan jumlah akar seminal sekunder per kecambah. Interaksi
antara faktor umur panen benih dengan periode simpan ayata
apabila diukur dengan parameter daya berkecambah, jumlah
kecambah normal kuat, jumlah kecambah PV 100 persen, berat
kering kecambah, berat kering dan jumlah akar buku skute=
lum per kecambah serta berat kering akar seminal sekunder
per kecambah. Inferaksi antara fakior periode simpan dan
kelembaban nisbl udara nyata jika diukur dengan semua pa-
rameter. Sedangkan 1nteraksl ketlga faktor yaitu faktor
umur panen, kelembaban nisbi udara dan periode simpan nya-

ta apabila diuvkur dengan parameter kecepatan tumbuh, Jum-

. lah kecambah normal kuat dan berat kering akar seminal se-

kunde{_per kecambah (Tabel Lampiran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
8, 9 da£ 10).

Interaksi antara raktor umur panen benih dengan peri-
ode simpan terhadap viabilitas benih dapat dilihat pada

Tabel 1,
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Pengaruh Umur Panen Benih dan Periode Simpan

terhadap Viabilitas Benih

Imur Panen

Periode Simpan (Minggu)

(Hari) ,
0 15 30
a. Dava Berkecambah {Arcsin V%)
bc c d *)
83 74.98 70.38 54.23
90 86.15% 79,250 54.854
be dJumlah Kecambah PV 100 Persen
(Arecsin V%)
83 19.99° 34,830 23,09d¢€
90 33,29P¢ LL.012 29,4204
c. Berat Kering Kecambah (mg)
83 69,578 59.05¢ 35.17°
90 8t .27 68.02" £1.25%

d. Berast Kering Akar Buku Skuteluvunm

Per Kecamban {(mg)

83 2.35° 1.71¢ 1.25¢
90 3,328 2.59% 1.61¢¢

e. Jumiabh Akar Bukﬁ Skutelum Per XKecambah
83 1.16° 1.21° 0.77¢
90 1.39% 1.35% 0.82°

*) Angka-angka pada lajur dan baris dari parameter

yang sama, diikuti oleh huruf yang sama tidak ber-
beda nyata pada P 0.05 dengan uji BNJ

Pada periode simpan 15 minggu belum'terjadi penurunan

daya berkecambah untuk umur panen 83 hari dan jumlah akar

buku skutelum per kecambah untuk kedua umur panen, sedang-

kan pada periode simpan 30 minggu viabilitas benih yang

diukur dengan beberapa parameter telah mengalami penurunan,

kecuali jumlah kecambah PV 100 persen (Tahel 1).
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Pada umur panen 90 hari telah mengalamili penurunan
viabilitas yang diukur dengan parameter daya berkecanmbah,
jumlal kecambah PV 100 persen, berat kering kecambah dan
berat kering akar buku skutelum, baik pada periode simpan
15 mingegu maupun 30 minggu (Tabel 1).

Interaksi antara faktor umur panen dan kelembaban nis-
bl udara dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Umur Panen Benih dan Kelembaban His-
bi Udara terhadap Viabilitas Benih

lUmur : Kelembaban Nisbi Udara (Persen)
Panen !
(Hari) L40-45 50-55_ 60-65 74=79 84-88 95-98

a. Berat Kering Akar Seminal Sekunder Per
: Kecanbah (mg)

83 8.268¢ 5,094 5. 358 5 31° 3,138 o g28 M)
90  10.01% 9.70%  9,30%P g.90% 4 88T 3 _opfE

b. dJumlah Akar Seminal Sekunder Per Kecamhah
85 3.75%° 3.657°° 3.25°  3.35°° 2.0 2.19¢
90  3.97%  3.7,30 3,983 3 £p8PC 5 5 d 5 o) d

c. Kadar Air Benih (Persen) **)
83  7.05% 7,917  8.43% 10.36% 11.26° 1u.50f
50  6.90% 7.86° 8.66° 10.33% 11.43° 14.55%

*) Angka-angka pada lajur dan baris dari parameter
yang sama, diikuti oleh huruf yang sama tidak ber-
beda nyata pada P 0.05 dengan uji BNJ

**) Tidak terdapat interaksi antara faktor umur panen
benih dengan kelembaban nisbi udara

T e
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Berat kering dan jumlah akar senminal sekunder per ke-
cambah menurun dengan meningkatnya kelembaban nisbl udara
(Tabel 2). Pada umur panen 83 hari telah terjadi perbeda-
an yang nyata dari kedua parameter tersebut antara kelem-
bahan nisbi udara 40-45 persen dengan 60-65 persen. Jika
benih yang disimpan berasal dari umur panen 90 hari, nmaka
tidak terjadi perbedaan berat kering akar seminal sekunder
antara kelembaban nisbi udara 40-45 persen sampai 60-65
persen dan jumlah akar seminal sekunder antara 4O0-45 per-
sen sampai 74-79 persen (Tabel 2).

Hasil intersksi antara faktor periode simpan dan ke-
lembaban nisbi udara terhadap viabilitas benih dapat dili-
hat pada Tabel 3. Penurunan viabilitas benih telah terja-
di pada kelembsban nisbi udara 84-88 persen uﬁtuk parame=
ter berat kering akar buku skutelum per kecambah dan berat
kering kecambah, serta 95-98 persen untuk parameter daya
berkecambah, jumlah keeambah PV 100 persen dan jumlah akar
buku skutelum per kecambah pada periode simpan 1% minggu.
Pada periode simpan 30 minggu, penurunan viabilitas mulai
terjadi pada kelembaban nisbi udara 50-55 persen untuk pa-
rameter berat kering kecambah, 74-~79 persen untuk jumlah
dan berat kering akar buku skutelum per kecambah, serta
84,-88 persen untuk parameter daya berkecambah, jumiah ke-
cambah PV 100 persen dan jumlah akar seminal sekunder per

kecambah.

E e
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Tabel 3. Pengaruh Kelembaban Nisbi Udara dan Periode Sim-
pan terhadap Viabilitas Benih
Periode Kelembaban Nisbi Udara (Persen)
> Simpan
(Minggu) 40-45 50-55 60-65 74-79 84-88 95-98
a. Daya Berkecambah (Arecsin V%)
0 80.57%° 80.57%" 80.572 80.57%° g80.572P go.57
15 85.91%  86.72%  84.80%  86.72% 99.258P 55.5,°
30 88.65%  86.28%  82.66% 69.66°  0.00%  0.00Y
b. Jumlah Kecambah PV 100 Persen (Arcsin V%)
0 26.64°" 26.64°" 26.64°° 26.64% 26.64° 26.64°"
15 53.80%" 54.38%  14,8.06%°° 41.68°C% 35,2 001 3.335
30 48.723P¢ 39,3, %4 45.18%d 53 30T 5008 5.008
c. Berat Xering Xecambah (me)
0 74.12% 0 74.12% 0 7n.12% gu.12%  gp 108 gp.108
15 75.63°  76.55%  61.20°¢ £8.08%° 55,2568 4, 5od
30 67.61°° 61.03%¢ 56.36° 44.259  0.00®  0.00¢
d. Jumialk Akar Buku Skutelum
0 1.28%  1.28%  1.28%  1.28%  1.28%  1.28%8
15 1.39%  1.39%  1.39% 1,333 1 g2 0.92°
30 1.35%  1.22%P 1248 g.99P¢ 5009 glood
‘ e. Berat Xering Akar Buku Skutelum (mg)
0 2.80% 2,842 2.84% 2,842 2.84%  2.8,2
15 2.92%  3.8%  2.28% 2,37 1.3P  g.g1b€
30 3.02%  2.29%  2.30%  0.97°  0.00°  0.00°
f. Jumlah Akar Seminal Sekunder
0 7 3,209 3.27%% 3ppde g 0de g ode oo de
15 4227 3.93%0¢ 3 5598 5 goabed 5 (obede ;e
30 4.09%P  3.883PC 3 9930 3 zgcde | oo 0.00%

ab *)
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Lanjutan Tabel 3. Pengaruh Kelembaban Nisbi Udara dan
Periode Simpan terhadap Viabilitas
Benih

Periode Kelembaban HNisbi Udara (Persen)
Simpan
(Minggu) 40-45 50-55 60-65 74-79 84-88 95-98

g. Kadar 3ir Benih (Persen)
0 9.895 9.868 9.898  9.398 9,898 9.898 ")
15 4.78%  5.81%  7.05¢ 9,778 11.32B 11,367
30 6.26°  7.96% g.71%  11.38R 13.331 19.34E

*) Angka-angka pada lajur dan baris dari parametef
yang sama, diikuti oleh huruf yang sama tidak ber-
beda nyata pada P 0.05 dengan uji BNJ

Pada Tabel 4 dapat dilihat hasil interaksi antara
falktor umur panen benih, kelembaban nisbi udara dan perio-
de simpan terhadap viabilitas benih. Untuk umur panen 83
hari telah terjadi penurunan viabilitas benih yang diukur
dengan parameter kecepatan\tumbuh benih pada kelembaban ©e
nisbi udara 95-98 persen dan é&~88 persen untuk parameter
Jumlah kecambah normal kuat dan berat kering akar seminal
per kecambah, jika disimpan selama 15 minggu. Sedangkan
Jika disimpan selama 30 minggu, maka penurunan kecepatan
tumbuk dan berat kering skar seminal sekuﬁaer per kecanbah
terjadi pada kelembaban nisbi udara 74-79 persen serta jum-

lah kecambah normal kuat pada kelembaban nisbi udara

60-55 persen.
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Untuk umur panen 90 hari telah mengalami penurunan-
viabilitas yang diukur dengan parameter kecepatan tumbuh
dan verat kering akar seminal sekunder per kecambah pada
kelembaban nisbi udara 95-98 persen, serta 84L-838 persen
untuk parameter jumiah kecambah normal kuat apabila disim-
pan selama 15 minggu. Sedangkan penurunan kecepatan tum-
buh benih terjadi pada kelembaban nisbi udara 84-88 persen
dan 74=-79 persen untuk parameter Jjumlah kecambah normal
kuat dan berat kering akar seminal sekunder per kecambah,
jika disimpan selama 30 minggﬁ (Tabel 4).

Kadar ailr benih meningkat sesuai dengan peningkatan
kelembaban nisbi udara ruang simpan (TabBel 2 dan 3). Be-
nih jagung yang disimpan pada kelembaban nisbi udara

40-L5 persen, 50~55 persen dan 60-65 persen terjadi penu-
x b X L L

-

runan kadar air dari sebelum benih disimpan (desorbksi),

3
£

uhtuk kedua umur panen benih (Tabel 2). Kadar air benih
dari kedua umur panen tidak berbeda nyata pada setiap ke-
lembaban nisbi udara ruang simpan (Tabel 2).

Benih jagung yang disimpan pada kelembaban nisbi uda-
ra 40-45 persen sampai 74-79 persen mempunyaili kadar air
benih yang lebih rendah dari kadar air benih pada awal
penyimpanan, Jjika disimpan selama 15 minggu. Apabila di-
simpan selama 30 minggu, maka benih yang disimpan pada
kelembaban nisbi udara 40-45 persen sampai 60-65 persen
mempunyai kadar alr benih yang lebih rendah daripada kadar

air pada awal penyimpanan (Takel 3). Pada periode simpan
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30 minggu, benih yang disimpan pada setiap kelembaban
nisbi udara, kadar ziranya nalk secara nyata dibandingkan
dengarn kadar air benih pada periode sinmpan 15 mingsu
(Tabel 3).

Nilai wviabilitas benih yang dicapal unur panen 90 ha-
ri lebih tinggl daripada umur panen 33 hari untuk setiap
periode simpan dan kelembaban nisbi udara (Tabel 1, 2

dan 4)



Tabel 4. ©Pengaruh Unur Panen ﬁehih, Kelembaban Nisbi Udara dan Periode Simpan
terhadap Viabilitas Benih

Periode Unur Kelembaban Wisbi Udara (Persen)
Simpan Panen - ;
(flinggu) (Hari) 40-45 . 50255 60-65 74~79 84-88 95-98
- a. Kecepatan Tumbuh Benih (% Kecamoah Normal/etmal)
0 83 28.51abcd ZB.SIade 28.51800d 28.51800d 28_51abcd 28_51abca L]
90 31.02%% 31,0220 31,008 31,0280  31,008P 31,0280
15 835 29.323PC 27,9204 pg gg2bed g pgibeds 5, geabed 5 08
: 90  31.43° 28.9080¢ 37 352 28.758Ped  pg 15bed g oof
3Q 83  31.58° 51.97% . 30.55%°  19.47° 0.008 0.008
90  31.57° 52,39 31.55° 24.72°¢ 0.008  0.00%
b. Jumlah kecambah Normal Kuat (arcsin V%) |
0 83 48.46Cde 48.46Cde 48.46Cde 48.460de 48.46Cde 48.46Cde
90  66.53° 66.53° 66.53% 66.5%° 66.53% 66.53°
15 83  50.00°°%  50.54°°9 37,9g%T8N 39 ggdefe ,g 5ghid Y g ook
90  66.53° 64.30° 58,1970 47.30%98T 56 44TERL g 76K
30 83 40.7898%8 43 54d9ef8 34 40801 g o 0.00% 0.00¥
290 60.728%  55,583°C 41.549¢%8 44,079 0.00K 0.00K

*) Angka-angka pada lajur dan baris dari parameter yang-sama, diikuti oleh
huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada P 0.05 dengan uji BNJ
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Lanjutan Tabel 4. Pengaruh Umur Panen Benih, Kelewbaban Nisbi Udara dan Periode
Simpan terhadap Viaoilitas Benih

Periode Umur Kelembaban Nisbi Udara (Persen)
Simpun Panen
(Mingpu) (Hari) 40-45 50-55 6(}-65 14-T79 84-88 95-98
c. Herat Kering Akar Seminal Sekunder Per Kecamvah (mg)
0 83 6.15780  g.1sfeh g qsfeh g g5feh g 5feh g g5feh *)
90 9 Oéucde 9 Ogbcde g.03Pcde g.gsbede g gzbede g gzbede
90 9. 15bcde 11. 5rab 8.69°de 8‘490def S.BOghlj 2.06klm
30 83 9. sbbod 7.43%¢T8 g5 g180% ) gpikl g gom 0.00™
90  11.83% 8.71°48  10.18%0¢ 243 0,007 0.00™

*) Angka-angka pada lajur dan baris dari paraneter yang sama, diikuti oleh huruf
yang samia tidak berbeda nyata pada P 0.05 dengan uji BNJ
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Pembahasan

Pada kelembaban nisbi udara yang tinggi, benih meng-
absorbsi air dari udara di sekelilingnya, sehingga kadar
air benih meningkat (Tabel 2, 3 dan 4). Air yang masuk ke
dalam benih menyebabkan akiifnya enzim-enzim yang telah
terdapat di lapisan aleuron dan lapisan terluar skutelum
yvang berbatasan dengan endosperm (Copeland, 1976). FEnzim-
enzim yang telah aktif dengan meningkatnya kadar air terse-
but masuk ke dalam endosperm dan mengkatalisa perombakan
zat cadangan makanan (Bewley dan Black, 1978). Enzim ami-
lase merombak pati menjadl gula seperti glukosa, fruktosa
-atau sukrosa. Enzim lipase akan merubah lemak menjadi
gliserol dan asam lemak, sedangkan enzim protease merombak
proteln menjadi asam amino. Senyawa-senyawa dari proses
pperombakan tersebut sebagian dapat larut dalam air dan da-
pat berdifusi ke dalam embrio (Mayer dan Poljskoff-Mayber,
1975; Bewiéy dan Black, 1978).

Cadangan makanan pada benih jagung adalah pati, pro-
tein dan lemak, yang masing-masing mempunyai komposisi“fE,
11 dan lima persen dari total berat kering henih (Bewley
dan Black, 1978). Caééngan makanan terbanyak di dalam bi-
Ji terdapat pada endosperm. Fatl merupakan cadangan ma-
kanan utama, terdiri dari amilos; dan amilopektin. Peru-
bahan amilosa menjadi glukosa {(dapat larut dan ditranslo-
kasikan) dan amilopektin menjadi dekstrin (tidak dapat di-

translokasikan) dilakukan oleh enzim B-amilase, yang telah
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terdapat pada benih di dalam skutelum dan lapisan aleuron.
Selain enzim B-amilase, ada enzim lain yang mempunyai pe-
ranan dalam proses degradasi pati yaltu enzim 0<;amilase,
yang dapat merombak amilosa dan amilopektin menjadi malto-~
sa dan glukosa. Enzim X-amilase pun dapat merombalk deks-
trin menjadi maltosa dan glukosa. Kemudian maltosa diubah
menjadli glukosa dengan banituan enzim maltase. Enzim
X ~amilase tidak terdapat pada benih pada kadar air yang
rendah, tetapl dengan meningkainya kadar air di dalam be-
nih enzim ini akan disintesa dengan bantuan asam giberelik
yang terdapat di poros embrio.

Glukosa diangkut dari jaringan endosperm ke dalam
skutelum melalui proses difusi antar sel. Di dalam skute-
lum glukosa diubah menjadi sukrosa dan fruktosa. Lalu su-
krosa diangkut ke.poros embrio dan diubah kembali menjadi
glukosa.

Dalam fase awal metabolisme respirasi dari karbohi-
drat, glukosa diuraikan menjadi asam piruvat melaiui liu-
tasan glikolisis (Prawiranata et al., 1981). Satu molekul
glukosa akan menghasilkan dua molekul asam piruvat, dua
molekul NADH (nikotinamida-zdenin dinukleotida dalam ben-
tuk teresuksi) dan dua molekul ATP (adehin trifosfat).

Pada keadaan aerobik, asam piruvat memasuki siklus
Krebs (Siklus Asam Trikarboksilat). Pada keadaan ini asam
piruvat diocksidasi menjadi karbondioksida dan air di dalam
mitokondria. Siklus Krebs menghasilkan 38 molekul ATP un-

tuk setiap molekul glukosa.
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Pada keadaan anaerobik, asam piruvat diubah menjadi
karbon dioksida dan etil alkohol. Bentuk respirasi yang
demikian disebut fermentasi dan dikatalisa oleh enzim
alkohol dehidrogenase. Fermentasi hanya menghasilkan dus
molekul ATP untuk setiap molekul glukosa, jauh lebih ren-
dah dari jumlah ATP yang dihasilkan pada keadaan aerobik.

ATP merupakan senyawa renting bagi sintesa cadangan
makanan seperti lemak dan polisakarida, proses transport
aktif, aliran protoplasnma dan reaksi metabolisme tertentu

dalam sel hidup misalnya urutan reaksi biosintesis pemben-

tukan senyawa penting bagi pemeliharazan sel dan perilimbuhan

yaltu protein dan asam nukleat (Prawiranata et al., 19381).
Peranan khusus ATP adalah mengfosforilasi suatu metabolit
tertentu, yaitu dengan mentransferkan gugusan fosfai ter-
akhir kepada metabolit tersebut, sehingga metabolit yang
senula tidak aktif akan meningkat réaktivitas kimianya dan
menjadl reaktif.

" Dengan demikian pada kadar air benih yang tinggi,
proées biokimia tersebut.mempunyai laju yang lebih tinggi
dibandingkan pada kadar air yang rendah. Sehingga ATP
yang terbentuk menjadi lebih banyak dan mengakibatkan laju
proses biokimia semakin dipercepat. Proses biokimia yang
terjadi selama penyimpanan tidak mengakibatkan perkecam-
bahan, kérena kadar air benih tidak mencukupi untuk meng-

hasilkan tingkat energi kagl pemunculan kecambah (Mayer
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dan Poljakoff-Meyhber, 1975)f‘ Sehingga benih kehilangan
banyak energi selama penyimpanan. Bérkurangnya energi be-
nih selama penyimpanan berhubungan dengan berkurangnya ak-
tivitas enzim-enzim pembentukan senyawa penting bagl peme-
liharaan sel dan tumbuhan seperti protein dan asam nukleat,
aliran protoplasma dan sintesa cadangan makanan sepeiti
lemak dan polisakarida. Akibatnya terjadi kerusakan pada
struktur dan fungsi sel benih selama peayimpanan dan ber-
kurangnya laju pembentukan jaringan-jaringan kecambah ke-
tika benih dikecambahkan.

Suseno (dalam Saenong, 1982) mengemukakan bahwa pa-
da kadar air benih di atas 15 persen, laju respirasi me-.
ningkat dengan cepat. Dengan meningkatnya proses respira-
si selama penyimpanan, benih akan kehilangan bahan-bahan
yang diperlukan untuk proses metabolisme afau berkurangnya
bahan baku untuk respirasi (Roberts; 1972), yang dapat
menyeﬁabkan kemunduran benih bahkan dapat mengakibatkan
kematian benih. e

Pada kadar air benih yang tinggi terjadi proses fer-
mentasi, yang menghasilkan asam lemak, asam amino, gula
pereduksi, asam laktat, asam asetat dan etanol (Roberts,
1972). Produk yang dihasilkan dari proses fermentasi akan
terakumulasi dalam benih. Roberts (1972) menyatakan bahwa
penimbunan hasil metabolisme bheracun merupakan salah satu

faktor penyebab kemunduran henih. Salah satu dari hasil
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metabolisme beracun adalah produk yang dihasilkan dari
proses fermentasi. Akupulasi produk fermentasi dapat
nenyebablkan zerusakan pada membran mitckondria (Roberts,
1972).

Enzim yang diperlukan bagi permbentukan ATP dari ADP
dan asam fosfat, dan pembawa elektron bagl rantai respira-
sl terdapat dalam membran sebelah dalam mitokondria dan
letaknya sedemikian rupa sehingga transfsr elektron dan
fosforilasl oksidatif berlangsung bersamaan antara yang
satu dan lainnya (Prawviranata et al '1981). Jika membran

koncria mengalami kerusakan make fungsi enzim tersedut

ct
Q

i

=]

adi berikurang dan reaksi pembentukan ATF mengalami
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penghambatan. Jika produk fermentasi semakin terakumulasi
di dalam benih, maka membran mitokondria semakin rusalk.
Sehingga tidak ada lagi ATF yang terbentuk dan akibatnya
terjadi kematian pada benih.

Selain akumulasi produk fermeniasi, herkurangnya jun-
lah ATP untuk mempertahankan struktur dan fungsi sel
(Prawiranata et al., 1981) dapat mengakibatlkan kerusakan
pada mitokondria. Dengan demikian pada saat henih dike-
cambahkan, proses respirasi menjadi terhambat atau kemam-
puan untuk mengkonsumsi oksigen menjadi berkurang, sehing-
ga laju pembentukan jJjaringan-jaringan kecambah dan laju

Penmunculan kecambah menjadi berkuransg.
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Laju pembentukan ATP dari ADP dan asam fosfat diten-
tukan oleh laju oksidasi NADH oleh oksigen (Prawiranata
et al., 1981). Jumlah oksigen ruang penyimpanan dapat ber-
kurang sebagai akibatl penggunaan oksigen bagi respirasi he-
nih, sehingga mengubah nilai Kuesien Respirasi (perban-
dingan antara jumlah CO2 yang dihasilkan terhadap Jjumlah
O2 yang dikonsumsi) menjadi lebih tinggi. Pada keadaan O2
telah berkurang, laju respirasi pun menjadi menurun, se-
hingga viabilitas benih dalam penyimpanan dapat dipertahan-
kan (Kidd dalam Nugraha, 1981). Hal yang demikian berlaku
untuk kadar air benih yang rendah, di mana laju perombakan
cadangan makanan dan laju respirasi tetap rendah. Lain
halnya pada kadar air benih yang tinggii, benih dapat saja
mengalami penurunan viabilitas, walaupun pada tingkat QE
yang rendah. karena_ tanpa oksigen pun perombakan-perombakan
dalam sel tetap berjalan secara enzimatis.

Suhu dalam ruang penyimpanan merupakan faktor penting
dalam mempertahankan viabilitas benilh dalam penyimpanan.
Pada kadar air bvenih yang tinggl ternyata viabilitas.be—
nih telah mengalami penurunan (Tabel 1, 2, 3 dan &4). Te=
lah disinggung sebelumnya, bahwa proses respirasi mengaki-
batkan laju perombakan cadangan makanan dipercepat dan
menghasilkan sejumlah energi (berupa panas). Panas yang
dihasilkan dari proses respirasi adalah 677,2 kalori un-

tukk setiap molekul glukosa yang digunakan (Pomeranz, 1974).

Pada penyimpanan kedap udaré; panas yang dihasilkan dari

T e
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proses respirasi terakumulasi dalam ruang simpan, sehingga
mengakibatkan kenaikan suhu ruang simpan. Dengan semakin
nmeningkatnysa suhu ruang simpan, maka laju proses biokimia
dalam benih semakin tinggi (Justice dan Bass, 1979), se-
hingga laju perombakan cadangan makanan dan laju respirasi
menjadi lebih tinggi. Sebagail akibatnya viabilitas benih
semakin menurun. Penurunan viabilitas benih pada kadar
air yang tinggl akan terjadi semakin besar dengan senakin
lamanya benih disimpan (Tabel 1, 3 dan 4), karena laju ke-
munduran benih berhubungan erat dengan lama penyimpanan.

Pada status masak fisiologis terjadi keseimbangan
komposisi kimia penyusun sel dan jaringan benih (Justice
dan Bass, 1979). Dengan demikian pada status masak terse-
but daya berkecambah dan vigor benih mencapal nilai yang
maksimum. Status masak sebelum dan sesudah masak fisiolo-
gis dapat menyebabkan penurunan daya berkecambah dan vigor
benih. Vigor yang dicapali pada saatl panen merupakan vigor
awal penyimpanan dan merupakan salah satu faktor-penentu
bagli usaha-usaha mempertahankan viabilitas benih dalém pe-
nyimpanan (Harrington, 1972; Justice dan Bass, 1979). Ni-
lai wviabilitas yang dicapai oleh umur panen 90 hari pada
umumnya lebih tinggi daripada umur panen 83 hari (Tabel 1,
2 dan 4), sehingga dapat dikatakan bahwa umur panen 9C ha-
ri mempunyai vigor awal penyimpanan yang lebih tinggi di-

bandingkan umur panen 83 hari. Apabila vigor awal sebelum

€ e
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penylimvanan benih tinggi, maka daya simpan pun akan ting-
gi. Dengan demilkian benih yang dipanen pada umur panen
9C hari wempunyal daya simpan yang lebih tinggl daripada
benih yang dipansn pada umur 83 hari.

Status masak yang dicapai oleh umur panen 83% dan 90
hari tidak mempengaruhi kecepatan pencapalan keseimbangan
dengan kelembaban nisbi udara di sekelilingnya, karena se-
bagai benda yang higroskopis benih akan mengabsorbsi atau
mendesorbsi air, tergantung dari perbedaan tekanan uap
antars di dalam benih dengan di luar benih. Jika tekanan
vap di dalam.benih_lebih kecll daripada {ekanan uap di lu-
ar benilh, maka benih akan mengabsorbsi air dari luar be-
nih. Pada Tabel 2 'dapat dilihat.bahwa interaksi antara

faktor umur panen benih dengan kelembaban nisbi udara mempu-

et

ryai . pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap kadasr =zir

benih pada setiap tingkati kelembaban nisbi udara.

Benih Jjagung yang disimpan pada kelembaban nisbi uda-
ra L4LO-45 persen sampai 60-65 pefsen dapat menurunkan kadar
alr benih secara nyata sampai periode simpan 15 mingsu,
tetapi terdapat kecenderungan nailk lagi pada periode sim-
ran 30 minggu (Tabel 3). Pada kelembaban nisbi udara

~..40=45 persen, 50-55 persen dan 60-65 persen selama periode
simpan 15 minggu, kadar air benih diduga telah mengalami
keseimbangan, namun keseimbangan tersebut ada kecenderung-
an tidak dapat dipertahankan, karena semakin rusaknya

struktur sel benih akibat semakin menurunnya viabilitas

benih.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kadar air benih dipengaruhi oleh kelembaban nisbi
udara dan merupakan faktor yang sangat penting bagl usaha
untuk mempertahankan viablilitas benih selama penyimpanan.

Umur panen dalam penyimpanan benih turut menentukan
tingkat wviabilitas benih selama penyimpanan. Benih dari
umur panen 90 hari lebih tahan disimpan daripada benih
yvang berasal dari umur panen 83 hari.

Pada periode—simpan 15 minggu, umumnya menunjukkan
nilai viabilitas benih yang lebih tinggi daripada periode
simpan 30 nmingsu.

'

Kelembaban nisbi udara terbaik untuk mempertahankan
viabilitas benih dalam penyimpanan adalah 40-63 persea un-
tuk periode simpan 15 minggu serta 40-50 persen untuk pe-
riode simpan 30 minggu untuk kedua umur panen.

L3}

Untuk penelitian lebih lanjut, umu

"
o

anen benih perlu
ditambgh. uga periode simpan perlu diperpanjang sampai

benin menunjukican déya berkecambah 60 persen untuk kelem-
baban nisbi udara yang rendah dan interval periocde simpan

perlu diperpendek.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul-Baki, A. A, and J. D. Anderson. 1972. Physiologi-
cal and biochemical deteroration of seeds. pp.283-
315. In T. T. EKozlowski, ed. Seed Biology.
Vol. II. Academic Press. Kew York London.

Agrawal, R.L. 1980. Seed Technology. Oxford and IBH
Publishing Co. New Delhi Bombay Calcutta. 685 p.

Bass, L. H. 1979. Physiological and other aspects of
seed preservation. pp. 145-170. In I. Rubenstein,
R. L. Philips, C. E. Green and B. G. Gengenbach, ed.
The Plant Seed : Development, Preservation and
Germination. Academic Press. HNew York London
Toronto Sydney San Fransisco.

Bewley, J. D. and M. Black. 1978. Physiology and Bic-
chemistry of Seeds. In relation to germination.
Vol I. Springer-Verlag. Berlin Heidelberg New York.
306 p.

- 1982. Physiology and Bio-
chemistry of Seeds. In relation to germination.
Vol. 1l. Springer-Verlag. Berlin Heidelberg New
York. 375 p.

Biro Pusat Statistik. 1983. Impor menurut jenis barang
dan negeri asal. Vol. II. Biro Pusat Statistik.
Jakarta. . we

. 1984. Statistik Indonesia 1983.

Biro Pusat Statistik. Jakarta.

Chin, FKoong Fong. 1976. Influence "of seed quality on
plant growrh and development. Seed Tech. in the
Tropics 1:75-83.

 Christensen, C. M. and H. H. Kaufmaon. 1969. Grain
Storage. The Role of Fungi in Quality Loss.
University of Minnesota Press. Minneapolis. 153 p.

Copeland, L. Ui 1976. Principles of Seed Science and
Technology. Burgess Publishing Co. Minneapolis,
Minnesota. 369 p.

Darussamin, A. 1979. Pengaruh penyimpanan aerobik dan
anaerobik terhadap biokimia dan fisiologi benih karst
(Hevea brasiliensis Muel.-Arg). Tesis pada Sekolah
Pasca Sarjana, Institut Pertanian Bogor. Bogor.

93 hal.



Iy

Duffus, C. and C. Slaughter. -198C. Seeds and Their Uses.
John Jiley and Sons Ltd. Chichester Hew York Bris-
bane Torontc. 153 p.

Harrington, J. F. 1972, Seed storage and longevity.
pp. I45-245. In 7. T. Kozlowsiki, ed. Seed 3iology.
Vol, III, Academic Press. HNew York London.

ISTA., 1966. Internztional rules for seed testing. Proc.
Int. Seed Tes. Assoc. 31(1l). Zageningen. 152 p.

Justice, O. L. and L. N. Bass. 1979. Principles and
Practices of Seed Storage. Castle House Publications
Ltd. Beccles and London. 192 p.

Koswara, J. 1983. Jagung. Jurusan Agronomi, Faperta,
Institut Pertanian Bogor. BRBogor. 50 hal.

Mayver, 4. M. and A. Poljakoff-Mayber. 1975. The Germirna-
tion of Seeds. Fergamon Press. Oxford Kew York
Toronto Sydney Paris Irankfurt. 192 p.

Nugraha, U. 5. 1980. Pengaruh kondisi simpan dengan pen-
berian kapur dan karbon dioksida terhadap viabilitas
benih jagung (Zes mays L.) untuk pemelaahan hubungan
antara parameter laboratoris dengan parameter di la-
pangan. Tesis Magister Sains pada Fakultas Pasca
Sarjana, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 69 hal.

Owen, E. B. 1956. The Storags of Seeds for Maintenance
of Viability. Commonwealth Agricultural Bureaux.
Farnham Royal, Bucks, England. 81-p.

Prawiranata, W., S. Harran dan P. Tjondronegoro. 1981.
Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Jilid I. Departemen
Botani, Faperta, Institut Pertanian Bogor. Bogor.
279 hal.

Pian, 2. A. 1981l. Pengaruh uap etil alkohol terhadap
viabilitas benih jagung (Zea mays L.) dan pemantaatan-
nya untuk menduga daya simpan. Disertasi Doktor pada
Fakultas Pasca Sarjana, Institut Pertanian Bogor.
Bogor. 279 hal.

Pomeranz, Y. 197L. Biochemical, functional and autritive
changes during storage. pp. 56-114. In C. M.
Christensen, ed. Storage of Cereal Grain and Their
Products. American Association of Cereal Grain
Chemists Inc. St. Paul, Minnesota.



L5

Roberis, L, H. 1972. Cytclogical, genetical and meta-
bolic changes assoclated with loss of viability.
op. 2553-300. In E. H. Roberts, ed. Viability of
Seeds. Chapman and Hall Ltd. New Feitterlane London.

Sadjad, S. 1972. Kertas merang untuk uji viabilitas be-
nih di Indonesia. Pisertasi Dokior Fakultas Perta-
nian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 181 hal.

. 1977. Penyimpanan benih-benih tanaman pangan.
Bahan kuliah latihan pola bertanam LP3 IRRTI. 19 hal.

. 1980. Panduan Pembindan Mutu Benih Tanaman
¥ehutanan di Indonesia. Lembaga Afiliasi, Institut
Pertanian Bogor. Bogor. 302 hal.

Saencng, S. 1982. PFPengaruh vigor benih terhadap vigor

tanaman di lanang dan ‘dayva simpan benlh jagung (Zea

zys L.). Tesis Magister Sains pada Fakultas Pasqq

Sarjana, Institut Pertanian BOgor. Bogor. 127 hal
L)

Suseno, H. 1974/1975. Fisiologi dan biokimia kemunduran
benin. Dasar-dasar Teknologi Benih. Capita Selecta.
Departemen Agronomi, Faxzultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor. Bogor. 98-125 hal.

ia, J. 1984. Diktat Penyakit Benih. Jurusan
ma dan Penyakit Tanaman, Faperta, lastitut Perta-
nian Bogor., Doger. 48 hal.

Sutak"r

m

So



LAMPIRATN

s



DES. 85

Gambar Lampiran 1.

Penampilan Kecambah Jagung
(Zea mayvs L.) Varietas ir-
Jjuna yang Berasal dari Umur
Panen 83 dan 90 Hari sete-
lah Disimpan Selama 30 Ming-
gu pada Beberapa Tingkat Ke-
lembaban Hisbi Tdara
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desikator

kantong dari
strimin plastik

benih 200
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Gambar Lampiran 2. Tata Letak Penyimpanan Benih
dalam Desikator
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Analisis Keragaman Pengarubh Umur
Panen Benih (U) dan Kelembaban Hisge
bi Udara (K) pada Beberapa FPeriode
Simpan (P) terhadap Daya Berkecan-
bah Benih

2 2 134.60.237  6730.118 2l 576>
K 5 338L46.626  7769.325 282 . 456%*
1 1281.678  1281.678 L6 5G6**
P XK 10° 33726.472  3372.642 122.613%*
PXU 2 554.385 277.193 10.077**
EKXTU 5 152.093 30.419 1.106
PYXKXU 10 354,943 35.494 1.290
Sisa 72 1980.454 27.506
Total 107 90356 .838

** Berbeda nyata pada taraf uji 0.01
* Berbeda nyata pada taraf uji 0.05
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Tabel Lampiran 2. Analisis Xeragaman Pengaruh Umur

Panen Benih (U) dan Kelembaban Nis-
bi Udara (X) pada Beberapa Periode
Simpan (P) terhadap Kecepatan Tum~

buh Benih
Sumber Derajat Jumlah Huadrat Fhit
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah
P 2 1909.892 95L.946 355.907%*
X > 5539.935 1107.987 412.94L5%%
1] 1 110.171 110.171 L1,060%*
PXKXK 10 Ly71.272 LiL7.127 166.6LL%*
P XU 2 10.379 5.19C 1.934
XU 5 12.18¢9 2.L38 0.909
PXTKXU 10 55.497 5.550 2.060*
Sisa 72 193.186 2.683
Total 107 12302.521

** Berbeda nyata pada taraf uji 0.01

¥ Berbeda nyata.pada taraf uji C.05



Tabel Lampiran 3.

o1

Analisis Keragaman Pengaruh Unmur
Panen Benih (U) dan Kelembaban

Misbi Udara (%) pada Beberapa Pe-
riode Simpan (P) terhadap Jumlah

Kecambah Normal Kuat

Sumber

Berajat

Jumlah

Kuadrat

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hit
P 2 18960.30L  9480.152 657.595%*
K 5 18096.449 3619.290 251.054L%*
U 1 5211.528 5211.528 361.500%*
P XK 10 11350.755 1135.076 78.735%%
PXU 2 242.566 121.283 Bebl3%®
KXU 5 382.738 76.548 5.310%*
PXEXTU 10 692.595 69.268 L. 80y > ¥
Sisa 72 1037.981 14.416
Total 107 55974.915

** Berbeda nyata pada taraf uji C.01
* Berbeda nyata pada taraf uji 0.05



Tabel Lampiran L.
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Analisis Keragaman Pengaruh Unur
Panen Benih (U) dan Kelembaban Hisbi
Udara (X) pada Beberapa Periode Sim=-
pan terhadap Jumlah Kecambah FV 100
Persen

Sumber Derajat
Keragaman Bebas

Jumlah Kuadrat F

Kunadrat Tengah hit

P 2
K 5
U 1
XK 10
L0 2
Xy 5
KXU 10
Sisa 72

4391.306  2195.643 59.068%*
14914.094  2982.819 81 .468%*
2153.737  2153.737 58.824%*
9556.340 955.634 26,101%*

363.138 191.569 Le959%**
200.574 40.115 1.096
210.929 21.093 0.576

2636.168 36.613

Total 107

34426.287

*¥* Berbeda nyata pada taraf uji 0.01
* Berbedd nyata pada taraf uji 0.05
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Tabel Lampiran 5. Analisis Keragaman Pengaruh Unur
Panen Benih (U) dan Kelembaban Nis-
bi Udara (K) pada Beberapa Periode
Simpan (P) terhadap Berat Kering

Xecambah
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fh't
Keragaman ' Bebas Kuadrat Tengah 1
P 2 24512.352 12256.176 LL5.572%%
K 5 17613.861 3522.772 128.070%**
U 1 3749.339 3749.339 136.307%*
P X K 10 15052.759  1505.276 Sha7aL**
PXTU 2 1017.549 508.975 18.50n%*
KXU 5 ) 187.179 37.436 1.361
PXZEKXU 10 - 453,098 45.310 1.647
Sisa 72 1980.475 27 .507
Total 107 64567 .013

** Berbeda nyata pada téraf-uji G.01
* Berteda nyata pada taraf uji C.05



Tabel Lampiran 6.

Analisis Keragaman Fengaruh Umur

Panen Benih (U) dan Kelembaban
Nisbi Udara (K) pada Beberapa

Feriode Simpan (P) terhadap Berat
Kering Akar Buku Skutelum Per Ke-

o4

cambah
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit
Keragaman - Bebas Kuadrat Tengah
P 2 35.609 17.805 88.969%*
K 5 L5.659 9.132 45,631 %
i) 1 14,601 14,601 72.960%*
P XK 10 28.881 2.888 1L, 4L32%%
PXU 2 1.916 0.958 L,786%
¥XU 5 2.190 0.L38 2.189
PXEKXU 10 L.842 0,184 0.920
Sisa 7z 14,409 0.200
Total 107 145,107

** Berbeda nyata pdda taraf uji 0.01
* Berbeda nyata pada taraf uji C.05



Tabel Lampiran 7.

Analisis Kereagaman Pengaruh Umur

Panen Benih (U) dan Xelembaban
Nigbi Udara (K) pada Beberapa Pe-
riode Simpan (P) terhadap Berat
Kering Akar Seminal Sekunder Per

25

Kecambah
Sumber Derajat Jumiah Kuadrat Fh't
Keragaman Bebas fuadrat Tengah AL
P 2 127.339 £3.670 96.,513%*
K 5 523.149 104.630 158.603%*
U 1 120.376 120.376 182 471 %*
P XK 10 358.275 35.828 - 54.309%*
PXU 2 9,065 L.532 6.870%*
RXTU 2 24425 4.385 7. 405>
PXKZXZU 10 26.331 2.633 3.G689**
Sisa 72 47.498 0.660
Total 107 1236.458

*% Berbeda nyata pada taraf uji C.01
* Berbeda nyata pada_ taraf uji C.05
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Tabel Lampiran 8. Analisis Keragaman Pengaruh Umur
Panen Benih (U) dan Kelembaban Nis-
bi Udara (K) pada Beberapa Periode
Simpan (P) terhadap Jumlah Akar
Buku Skutelum Per Kecambah

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit
Eeragaman Bebas Kuadrat Tengah
P 2 24549 26774 154.269%*
K 5 ballils 1.229 68.323*
U 1 0.495 0.495 27 512%*
P XK 10 6.742 0.674 37.486%*
PXU 2 0.150 0.075 L.,180%
K XU 5 0,013 0.003 0.149
PXXK XU 10 0.070 0.007 0.389
Sisa 72 1.295 0.018
Total 107 20 .457

** Berbeda nyata pada taraf uji 0.01
* Berbeda nyata padz taraf uji 0.05



Tabel Lampiran 9.
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Analisis Keragaman Pengaruh Umur

Panen Benih (U) dan Kelembaban
Nisbi Udara (X) pada Beberapa Pe-
riode Simpan (P) terhadap Jumlah
Akar Seminal Sekunder Per Kecambah

Sumber Derajat gum%ah Kuadrat Fhit
Keragaman Z2Eebas Kuadrat Tengah
P 2 22.042 11.021 139 .654**
K 5 51.433 10.287 130.,349>*
U 1 0.836 0.836 10.589**
PXK 10 73.548 7.355 93.198**
PXU 2 0.119 0.060 0.757
X0 S 1.153 0.231 2.921*
PXKXT 10 1.367 0;13? 1.734
Sisa 72 5.682 0.079
Total 107 156.179

*¥ Berbeda nyata
* Berbeda nyata pada . taraf

pada taraf uj
J



Tabel Lampiran 10.

Analisis Keragaman Pengaruh Unmur

Panen Benih (U) dan Kelembaban
llisbki Udara (K) pada Beberapa

Periode Simpan (P) terhadap Ka-
dar Air Benih

Sunber

Derajat

Jumlah

Kuadrat

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hit
P 2 96.716 43.358 987 .793%*
K 5 695.700 139.140 2842 ,171%*
U 1 C.014 0.014 0.282
P XK 10 374.412 37441 764.800%**
PXU 2 0.551 0.275 5.625%%
K XU 5 0.467 0.093 1.910
PXKXU 10 0.795 0.080 1.625
Sisa 72 2.525 0.049
Total 107 1172.3180

** Berbeda nyata pada taraf uji 0.01
* Berbeda nyata pada taraf uJi 0.05



	Cover
	Ringkasan
	Halaman Judul
	Lembar Pengesahan
	Riwayat Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel 
	Daftar Gambar
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Bahan dan Metode
	Hasil dan Pembahasan
	Kesimpulan dan Saran
	Daftar Pustaka
	Lampiran


